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Abstrak
Latar belakang: Sanitasi lingkungan masih menjadi masalah kesehatan sampai saat ini. Terdapat kebutuhan yang mendesak untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan keluarga dalam menggunakan layanan MCK Umum di Kecamatan Makale, Kabupaten Tana
Toraja.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang memengaruhi pilihan keluarga dalam memanfaatkan
fasilitas MCK Umum yang disediakan oleh pemerintah daerah.
Metode: Metode penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan sampel yang dipilih secara non acak dari populasi rumah tangga di
wilayah tersebut dengan populasi penelitian adalah sebanyak 5.746 rumah tangga dan sampel yang diambil dengan accidental sampling
sebanyak 98 rumah tangga selama satu minggu. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui berbagai tahap analisis, termasuk analisis
univariat, bivariat, dan multivariat.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan MCK umum dari beberapa faktor, yaitu
sikap (p=0,009 < 0,05), kebiasaan (p=0,004 < 0,05), ketersediaan air bersih (p=0,020 < 0,05), dan ketersediaan MCK umum (p=0,038 < 0,05).
Kesimpulan: Sebagai kesimpulan bahwa penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan MCK Umum di Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja. Hasilnya diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
untuk perbaikan dan pengembangan program-program sanitasi yang lebih efektif, serta memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

Kata Kunci: Penggunaan MCK Umum; Sikap; Ketersediaan Air Bersih

Abstract
Introduction: Environmental sanitation is still a health problem today. There is an urgent need to understand the factors that influence families
decisions to use public toilet services in Makale District, Tana Toraja Regency.
Objective: This study aims to identify the determining factors that influence families' choices in utilizing public toilet facilities provided by the
local government.
Method: This research method uses a survey approach with samples selected non-randomly from the household population in the area with a
research population of 5,746 households and samples taken by accidental sampling of 98 households for one week. The collected data was
then analyzed through various stages of analysis, including univariate, bivariate and multivariate analysis.
Result: The results of the study show that there is a significant influence on the use of public toilets from several factors, namely attitudes
(p=0.009 < 0.05), habits (p=0.004 < 0.05), availability of clean water (p=0.020 < 0 .05), and availability of public toilets (p=0.038 < 0.05).
Conclusion: In conclusion, this research provides a deeper understanding of the factors that influence the use of public toilets in Makale
District, Tana Toraja Regency. It is hoped that the results can be used as a basis for improving and developing more effective sanitation
programs, as well as making a positive contribution to the health and welfare of local communities.

'
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PENDAHULUAN

Secara keseluruhan, usaha untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dapat dilakukan dengan memfokuskan
pada penyehatan lingkungan dan penanaman budaya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)(1). Pendekatan ini
memiliki potensi besar untuk mengurangi angka kesakitan dan angka kematian akibat penyakit (2). Dalam konteks
ini, derajat kesehatan masyarakat pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan, perilaku individu,
serta pelayanan kesehatan yang tersedia. Salah satu isu kesehatan yang berkaitan erat dengan perilaku masyarakat
adalah penanaman budaya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (3). Kenyataannya, saat ini masih ada beberapa aspek
dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang menjadi isu utama dan memerlukan perhatian khusus, yaitu terkait
ketersediaan jamban keluarga yang higienis dan akses masyarakat serta keluarga terhadap fasilitas Mandi Cuci Kakus
(MCK) yang sehat (4). Data yang diambil dari Kementerian Kesehatan tahun 2015 yang merujuk pada laporan WHO
tahun 2013 menunjukkan bahwa sekitar 2,5 miliar penduduk di seluruh dunia tidak memiliki akses yang memadai
ke fasilitas jamban yang layak, termasuk 1,1 miliar penduduk yang masih buang air besar sembarangan di sungai,
pantai, ladang, pekarangan, dan tempat terbuka lainnya. Dalam konteks negara-negara tertentu, seperti India (58%),
China (12,9%), Indonesia (4,5%), Ethiopia (4,4%), Pakistan (4,3%), Vietnam (3%), Sudan (1,5%), Nepal (1,3%),
Brazil (1,2%), dan Nigeria (1,1%), persentase penduduk yang tidak memiliki akses terhadap jamban yang layak
cukup signifikan (5).

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan sanitasi adalah melalui pembangunan fisik, di mana salah satu
aspeknya adalah penyediaan fasilitas sanitasi seperti Mandi Cuci Kakus (MCK) untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Ini disebabkan oleh adanya keterbatasan dalam fasilitas tersebut, serta adanya kecenderungan beberapa
anggota masyarakat untuk menggunakan ruang terbuka sebagai tempat buang air, mandi, dan aktivitas serupa(6).
Dengan adanya pembangunan fasilitas MCK, diharapkan masyarakat setempat akan menggunakan dan merawat
fasilitas ini. Namun, pada kenyataannya, meskipun pembangunan telah dilakukan, masih terdapat sebagian
masyarakat yang belum memanfaatkan fasilitas MCK dan lebih memilih untuk menggunakan ruang terbuka untuk
keperluan tersebut. Sikap ini dapat memengaruhi kualitas lingkungan di wilayah tersebut (7). Teori yang diajukan
oleh L. Green mengenai perilaku menekankan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(predisposing), yaitu faktor-faktor yang berasal dari diri individu, faktor pemungkin (enabling), yaitu faktor-faktor
yang mempermudah terjadinya perilaku, dan faktor penguat (reinforcing), yaitu faktor-faktor yang memfasilitasi atau
memperkuat munculnya perilaku atau tindakan (8). Data Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018
mengindikasikan bahwa tingkat akses rumah tangga terhadap fasilitas MCK yang memadai pada beberapa wilayah
sangat rendah, seperti Kabupaten Tana Toraja (34,50%). Fakta ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Tana Toraja,
terdapat proporsi keluarga yang belum memiliki akses yang memadai ke fasilitas MCK, mencapai 65,50%(9).

Hasil survei pendahuluan, yang melibatkan wawancara dan observasi terhadap 20 kepala keluarga yang tinggal
di zona MCK umum yang disediakan oleh pemerintah, mengungkapkan bahwa rumah tangga yang tidak memiliki
MCK cenderung menggunakan alternatif lain untuk keperluan cuci, seperti saluran air (parit), dan pekarangan
belakang rumah untuk buang air besar. Hal ini dianggap lebih praktis karena dapat diakses dengan mudah.
Masyarakat berpendapat bahwa fasilitas MCK yang ada masih kurang memadai dan biasanya hanya digunakan untuk
mengambil air bersih(10). Selain itu, terdapat keterbatasan dalam pasokan air yang tidak selalu tersedia, terutama air
PAM yang hanya tersedia pada waktu-waktu tertentu. Kondisi sarana MCK, terutama toilet, sering kali tidak terawat
dengan baik, sehingga masyarakat enggan menggunakannya dan lebih memilih saluran air terdekat(11). Beberapa
alasan lain yang diungkapkan termasuk kondisi rumah mereka yang rata-rata berupa rumah panggung, serta masalah
ekonomi. Mayoritas penduduk di wilayah tersebut bekerja sebagai nelayan atau buruh, sehingga prioritas utama
mereka adalah memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan biaya pendidikan anak-anak, daripada
menyediakan MCK sendiri. Melihat situasi di lokasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penentu yang memengaruhi pilihan keluarga dalam memanfaatkan fasilitas MCK Umum yang disediakan oleh
pemerintah daerah.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode survei analitik dengan pendekatan cross-sectional study yang dilakukan di
Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja. Kecamatan ini dipilih karena memiliki jumlah kasus diare yang
signifikan, melebihi daerah lain, dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023. Populasi penelitian
mencakup 5.746 rumah tangga, dan sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode accidental sampling,
dengan jumlah sampel sebanyak 98 rumah tangga. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner.
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data terkait variabel-variabel seperti pengetahuan, sikap, kebiasaan,
ketersediaan fasilitas MCK Umum, serta faktor-faktor terkait ketersediaan air bersih lain yang mungkin
memengaruhi keputusan keluarga dalam penggunaan MCK Umum. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
melalui berbagai tahap analisis, termasuk analisis univariat, bivariat, dan multivariat.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sikap, Kebiasaan, Ketersediaan Air Bersih, Ketersediaan MCK Umum dan Penggunaan MCK

Umum Di Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja

Variabel n Persentase
Sikap
Positif 44 44,9
Negatif 54 55,1
Kebiasaan
Baik 48 49,0
Kurang Baik 50 51,0
Ketersediaan Air Bersih
Baik 51 52,0
Kurang Baik 47 48,0
Ketersediaan MCK Umum
Baik 51 52,0
Kurang Baik 47 48,0
Penggunaan MCK Umum
Menggunakan 40 40,8
Tidak Menggunakan 58 59,2
Jumlah 98 100

Dalam tabel 1, terlihat bahwa dari 98 responden, 44 responden (44,9%) memiliki sikap yang positif, sedangkan
54 responden (55,1%) memiliki sikap yang negatif. Sebanyak 48 responden (49,0%) memiliki kebiasaan yang baik,
sementara 50 responden (51,0%) memiliki kebiasaan yang kurang baik. Sebanyak 51 responden (52,0%) melaporkan
ketersediaan air bersih dalam kondisi baik, sementara 47 responden (48,0%) menyatakan bahwa ketersediaan air
bersih dalam kondisi kurang baik. Selanjutnya, 51 responden (52,0%) melaporkan ketersediaan MCK umum dalam
kondisi baik, sedangkan 47 responden (48,0%) menyatakan bahwa ketersediaan MCK umum dalam kondisi kurang

baik.

Tabel 2. Hubungan Sikap, Kebiasaan, Ketersediaan Air Bersih, Ketersediaan MCK Umum dengan Keputusan Keluarga

Menggunakan Layanan MCK Umum Di Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja

Penggunaan MCK Umum
Jumlah
Variabel Menggunakan Tidak Menggunakan Sig-p
n % n % n %
Sikap
Positif 37 84,1 7 15,9 44 100 0,000
Negatif 3 5,6 51 94,4 54 100
Kebiasaan
Baik 38 79,2 10 20,8 48 100 0,000
Kurang Baik 2 4,0 48 86,0 50 100
Ketersediaan Air Bersih
Baik
35 77,8 10 22,2 45 100 0,000
Kurang Baik 5 9,4 48 90,6 53 100
Ketersediaan MCK
Umum
Baik 37 72,5 14 27,5 51 100 0,000
Kurang Baik 3 6,4 44 93,6 47 100
Jumlah 40 40,8 58 59,2 98 100
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Tabel 2 mengungkapkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa probabilitas sikap memiliki nilai signifikan
dengan p-value = 0,000 atau < nilai-a = 0,05, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara sikap
dan penggunaan MCK Umum. Demikian pula, hasil uji menunjukkan bahwa probabilitas kebiasaan memiliki nilai
signifikan dengan p-value = 0,000 atau < nilai-a = 0,05, yang mengonfirmasi adanya hubungan yang signifikan
antara kebiasaan dan penggunaan MCK Umum. Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa probabilitas
ketersediaan air bersih memiliki nilai signifikan dengan p-value = 0,000 atau < nilai-a = 0,05, yang menegaskan
adanya hubungan yang signifikan antara ketersediaan air bersih dan penggunaan MCK Umum. Terakhir, hasil uji
memperlihatkan bahwa probabilitas ketersediaan MCK umum juga memiliki nilai signifikan dengan p-value = 0,000
atau < nilai-a = 0,05, yang mengkonfirmasi adanya hubungan yang signifikan antara ketersediaan MCK umum dan
penggunaan MCK Umum.

Tabel 3. Analisis Multivariat Faktor-Faktor Penentu dalam Keputusan Keluarga Menggunakan Layanan MCK Umum

Variabel B Sig. Exp(B)
Step
1? Sikap 4,260 0,012 70,801
Kebiasaan 4,337 0,010 76,452
Ketersediaan Air Bersih 3,991 0,017 54,132
Ketersediaan MCK Umum 3,613 0,057 37,062
Constant -9,490 0,003 0,000
28 Sikap 4,410 0,012 82,309
Kebiasaan 3,617 0,008 37,238
Ketersediaan Air Bersih 3,493 0,028 32,882
Ketersediaan MCK Umum 3,392 0,049 29,727
Constant -10,082 0,002 0,000
Step Sikap 3,948 0,009 51,842
3¢ Kebiasaan 3,661 0,004 38,901
Ketersediaan Air Bersih 3,487 0,020 32,693
Ketersediaan MCK Umum 2,713 0,038 15,070
Constant -8,478 0,001 0,000

Dari tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi (sig-p) menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai sig-
p sikap sebesar 0,009 < 0,05, mengindikasikan bahwa sikap berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
MCK Umum. Demikian pula, nilai sig-p kebiasaan sebesar 0,004 < 0,05, menunjukkan bahwa kebiasaan juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan MCK Umum. Selanjutnya, ketersediaan air bersih dengan
nilai sig-p sebesar 0,020 < 0,05, menegaskan bahwa ketersediaan air bersih memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan MCK Umum. Terakhir, ketersediaan MCK umum dengan nilai sig-p sebesar 0,038 < 0,05, juga
menunjukkan bahwa ketersediaan MCK umum berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan MCK Umum.
Variabel yang memiliki hubungan paling kuat dengan Layanan MCK Umum adalah sikap, dengan nilai Exp. (B)
sebesar 51,842. Ini menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap penggunaan Layanan
MCK Umum. Semakin tinggi nilai Exp. (B), semakin besar pengaruhnya terhadap penggunaan Layanan MCK
Umum.

PEMBAHASAN
Hubungan Sikap terhadap Keputusan Keluarga Menggunakan Layanan MCK Umum

Hubungan antara sikap individu atau keluarga dengan keputusan untuk menggunakan Layanan MCK Umum
(Mandi Cuci Kakus Umum) adalah aspek penting dalam konteks sanitasi dan kesehatan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap mempengaruhi penggunaan Layanan MCK Umum. Menurut penelitian ini, kemungkinan
adanya faktor-faktor tertentu yang dapat menjelaskan temuan tersebut(12). Salah satu kemungkinan adalah bahwa
sebagian masyarakat membangun sikap mereka terhadap penggunaan Layanan MCK Umum berdasarkan
pengalaman langsung yang mereka lihat dari keluarga mereka yang mungkin menggunakan fasilitas MCK sembarang
tempat. Selain itu, penurunan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, terutama pelayanan kesehatan
yang diselenggarakan oleh pemerintah, juga dapat menjadi faktor yang berperan dalam pengaruh sikap terhadap
penggunaan Layanan MCK Umum(13).
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Sikap positif terhadap Layanan MCK Umum mencakup keyakinan dan penghargaan terhadap pentingnya
sanitasi dan praktik hidup bersih sehat. Ini mencakup pemahaman bahwa penggunaan MCK Umum dapat membantu
mencegah penyakit dan menjaga kebersihan lingkungan. Di sisi lain, sikap negatif dapat mencakup ketidakpercayaan
terhadap kebersihan fasilitas MCK Umum, keraguan akan ketersediaan air bersih, atau keengganan dalam
menggunakan fasilitas umum. Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap individu atau keluarga
dengan keputusan untuk menggunakan Layanan MCK Umum(12). Sikap yang positif cenderung meningkatkan
kemungkinan seseorang atau keluarga untuk mengadopsi praktik sanitasi yang baik, termasuk penggunaan fasilitas
MCK Umum. Sikap yang positif dapat menjadi motivasi utama dalam memilih MCK Umum sebagai pilihan untuk
mencuci, buang air, dan menjaga kebersihan pribadi. Ini karena individu atau keluarga yang memiliki sikap positif
cenderung merasa bahwa penggunaan MCK Umum adalah pilihan yang lebih baik dan lebih higienis daripada
alternatif lain, seperti buang air di tempat terbuka. Pendidikan kesehatan dan kampanye penyuluhan sanitasi dapat
memainkan peran penting dalam merubah atau memperbaiki sikap yang negatif menjadi positif. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Liang Otaya tahun 2021 di Desa [lomangga Kecamatan Tabongo Kabupaten
Gorontalo menunjukkan bahwa sikap berhubungan dengan penggunaan jamban(14). Dengan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang manfaat MCK Umum dan pentingnya praktik hidup bersih sehat, sikap positif dapat
ditingkatkan. Dalam rangka meningkatkan penggunaan Layanan MCK Umum dan meningkatkan sanitasi
masyarakat, penting untuk memahami peran sikap dalam pengambilan keputusan keluarga. Melalui pendidikan,
kampanye, dan perubahan sikap yang positif, praktik sanitasi yang lebih baik dapat diadopsi, yang pada gilirannya
dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan(15).

Hubungan Kebiasaan terhadap Keputusan Keluarga Menggunakan Layanan MCK Umum

Kebiasaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan keluarga dalam menggunakan Layanan
MCK Umum. Kebiasaan-kebiasaan individu atau keluarga dalam praktik sanitasi dan kesehatan memiliki dampak
yang kuat terhadap apakah mereka akan memilih untuk menggunakan fasilitas MCK Umum atau tidak. Kebiasaan
individu atau keluarga dalam menjaga kebersihan diri, seperti mencuci tangan setelah buang air atau sebelum makan,
dapat memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan Layanan MCK Umum. Keluarga yang memiliki
kebiasaan baik dalam praktik higiene pribadi cenderung lebih sadar akan pentingnya sanitasi, dan mereka lebih
mungkin menggunakan fasilitas MCK Umum untuk mencuci dan buang air(16). Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kebiasaan masyarakat memainkan peran penting dalam penggunaan Layanan MCK
Umum. Faktor ini dapat dijelaskan oleh sejumlah alasan yang muncul dari perilaku sehari-hari masyarakat. Sebagian
masyarakat memiliki kebiasaan buruk dalam menjaga sanitasi pribadi mereka. Kebiasaan ini mencakup praktik MCK
yang kurang higienis atau tidak memadai. Meskipun Layanan MCK Umum sudah ada di lingkungan mereka,
sebagian masyarakat lebih memilih untuk melakukan MCK di sungai atau tempat sembarang. Ini bisa disebabkan
oleh pandangan bahwa fasilitas umum kurang bersih atau kurang nyaman. Beberapa masyarakat yang memiliki
kebiasaan buruk mungkin menghindari Layanan MCK Umum karena mereka harus mengantri untuk
menggunakannya. Keterbatasan fasilitas umum bisa membuat mereka mencari alternatif yang lebih cepat dan mudah.
Kurangnya kesadaran tentang pentingnya praktik sanitasi yang baik dapat menjadi faktor yang memengaruhi
kebiasaan buruk ini. Jika masyarakat tidak sepenuhnya memahami manfaat sanitasi yang baik, mereka mungkin tidak
akan menggunakan Layanan MCK Umum(17). Kebiasaan MCK juga dipengaruhi oleh budaya dan norma keluarga.
Jika keluarga memiliki tradisi menggunakan sungai atau tempat lain untuk MCK, maka ini dapat menjadi kebiasaan
yang sulit diubah oleh masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Apriyanti pada tahun
2018 tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kebiasaan buang air besar dengan
penggunaan jamban keluarga (18).

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya mengubah kebiasaan buruk dalam praktik sanitasi sehari-hari
masyarakat. Upaya pendidikan kesehatan, kampanye kesadaran sanitasi, dan perubahan budaya keluarga dapat
membantu mengatasi kebiasaan ini. Dengan begitu, diharapkan masyarakat akan lebih cenderung menggunakan
Layanan MCK Umum, yang pada gilirannya akan meningkatkan sanitasi dan kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. Kebiasaan dalam merawat lingkungan sekitar rumah juga berperan. Keluarga yang menjaga kebersihan
lingkungan rumah, seperti merawat toilet dan saluran air dengan baik, mungkin lebih cenderung menggunakan
Layanan MCK Umum jika fasilitas di rumah mereka tidak memadai. Pengaruh keluarga dan teman sebaya (peer)
juga penting(19). Jika keluarga atau teman sebaya memiliki kebiasaan baik dalam menggunakan Layanan MCK
Umum, itu dapat memotivasi individu atau keluarga lain untuk mengikuti contoh tersebut. Meskipun kebiasaan
berperan penting, akses dan ketersediaan fasilitas MCK Umum juga memengaruhi keputusan keluarga. Jika fasilitas
tersebut tidak tersedia atau sulit diakses, keluarga mungkin terpaksa menggunakan alternatif yang kurang higienis.
Pengaruh kebiasaan terhadap keputusan keluarga dalam menggunakan Layanan MCK Umum menunjukkan
pentingnya mempromosikan praktik sanitasi yang baik dan menciptakan lingkungan yang mendukung. Dengan
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memahami peran kebiasaan dalam pengambilan keputusan sanitasi, program-program kesehatan masyarakat dapat
lebih efektif dalam meningkatkan penggunaan fasilitas MCK Umum dan menjaga kesehatan masyarakat(20).

Hubungan Ketersediaan Air Bersih terhadap Keputusan Keluarga Menggunakan Layanan MCK Umum

Layanan MCK Umum memerlukan pasokan air bersih untuk mencuci tangan, membersihkan fasilitas, dan
menjaga kebersihan secara umum. Jika ketersediaan air bersih terjamin di fasilitas MCK Umum, keluarga akan lebih
cenderung menggunakannya. Ketersediaan air bersih memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan keluarga
dalam menggunakan Layanan MCK Umum. Ketersediaan air bersih di rumah keluarga juga berperan penting. Jika
keluarga memiliki akses mudah ke air bersih di rumah mereka, mereka mungkin kurang bergantung pada Layanan
MCK Umum(21). Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Salman pada tahun 2022 di Kabupaten
Wajo menemukan bahwa hasil studi tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan ketersediaan air
bersih dengan pemanfaatan jamban, dengan nilai p=0,038 < 0,05. Artinya, akses yang baik terhadap air bersih dapat
memengaruhi keputusan masyarakat untuk menggunakan jamban, temuan-temuan ini memperkuat pentingnya
faktor-faktor seperti pengetahuan, kondisi jamban, dan ketersediaan air bersih dalam memengaruhi perilaku sanitasi
masyarakat(22). Namun, jika akses ke air bersih terbatas di rumah mereka, mereka akan lebih mengandalkan fasilitas
umum. Kualitas air yang tersedia di fasilitas MCK Umum juga memengaruhi keputusan keluarga. Air yang higienis
dan aman akan lebih mendorong keluarga untuk menggunakannya. Sebaliknya, jika air di fasilitas tersebut dianggap
tidak bersih atau berisiko menyebabkan penyakit, keluarga mungkin akan mencari alternatif.

Ketersediaan fasilitas MCK Umum yang terletak dalam jarak yang wajar dan mudah diakses juga berpengaruh.
Jika fasilitas ini berjarak jauh atau sulit dijangkau, keluarga mungkin akan mencari tempat lain yang lebih dekat
untuk memenuhi kebutuhan sanitasi mereka. Budaya dan norma keluarga juga dapat memengaruhi keputusan terkait
penggunaan MCK Umum. Jika penggunaan fasilitas umum dipandang positif dan sesuai dengan nilai-nilai budaya
keluarga, maka mereka akan lebih mungkin menggunakannya. Temuan penelitian ini bahwa ketersediaan air bersih
memiliki pengaruh terhadap penggunaan MCK umum .Ketersediaan air bersih yang cukup akan mempengaruhi
penggunaan MCK umum. Hal ini didukung oleh hasil penelitian karena sebagian orang beranggapan bahwa aktifitas
seperti mencuci mandi dan buang air harus dengan air yang mengalir dan bersih. Warga masyarakat malas
menggunakan MCK umum jika tidak tersedia air bersih yang cukup. Lokasi tempat tinggal yang dekat dengan sungai
menjadi salah satu alasan jika ketersediaan air bersih kurang, maka warga melakukan MCK di sungai (1). Pendidikan
dan tingkat kesadaran keluarga tentang pentingnya sanitasi dan praktik hidup bersih sehat juga berperan. Keluarga
yang lebih teredukasi tentang dampak buruk kekurangan sanitasi mungkin akan lebih cenderung menggunakan
Layanan MCK Umum. Pengaruh ketersediaan air bersih pada keputusan keluarga dalam menggunakan Layanan
MCK Umum menyoroti pentingnya penyediaan air bersih yang aman dan mudah diakses di fasilitas tersebut. Selain
itu, pendidikan kesehatan dan kampanye kesadaran sanitasi dapat membantu memotivasi keluarga untuk memilih
praktik sanitasi yang baik, termasuk penggunaan fasilitas MCK Umum jika diperlukan(23).

Hubungan Ketersediaan MCK Umum terhadap Keputusan Keluarga Menggunakan Layanan MCK Umum

Ketersediaan MCK Umum memiliki hubungan yang signifikan terhadap keputusan keluarga dalam
menggunakan Layanan MCK Umum. Ketersediaan MCK Umum yang memadai dan mudah diakses secara geografis
akan memberikan insentif bagi keluarga untuk menggunakannya. Jika fasilitas ini tersedia di dekat tempat tinggal
mereka, keluarga akan lebih cenderung memilihnya sebagai sarana sanitasi. Kualitas dan kebersihan MCK Umum
juga memengaruhi keputusan keluarga. Fasilitas yang terjaga dengan baik dan higienis akan lebih menarik bagi
keluarga dibandingkan dengan fasilitas yang kurang terawat(23). Ketersediaan MCK Umum yang nyaman dan aman
digunakan akan membuat keluarga merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam menggunakannya. Jika fasilitas ini
dirasa aman dan sesuai dengan kebutuhan, keluarga akan lebih mungkin menggunakannya. Ketersediaan alternatif
lain untuk melakukan MCK juga berperan. Jika tidak ada alternatif yang layak atau higienis di lingkungan sekitar,
keluarga akan cenderung lebih mengandalkan MCK Umum. Penelitian ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh
Yustati pada tahun 2021 di Desa Simpang Pancur Wilayah Kerja Uptd Puskesmas Pulau Beringin. Temuan dari
penelitian tersebut menunjukkan ada korelasi yang bermakna antara ketersediaan saran air pada tetangga dan
memanfaatkan MCK umum yang disediakan oleh pemerintah(24).

Budaya dan norma masyarakat juga memengaruhi keputusan keluarga. Jika penggunaan MCK Umum
dipandang positif dalam budaya lokal atau dianggap sebagai norma yang baik, keluarga akan lebih mungkin
menggunakannya. Kampanye promosi yang menyampaikan manfaat penggunaan MCK Umum dan pentingnya
sanitasi yang baik dapat memengaruhi persepsi keluarga. Ini dapat mendorong mereka untuk lebih aktif
menggunakan fasilitas tersebut. Hubungan ketersediaan MCK Umum dengan keputusan keluarga untuk
menggunakannya menunjukkan bahwa upaya meningkatkan akses dan kualitas fasilitas MCK Umum dapat
berdampak positif pada perilaku sanitasi masyarakat. Hal ini juga menggarisbawahi pentingnya mendukung upaya
kampanye dan edukasi yang mempromosikan praktik sanitasi yang baik(17).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan penggunaan Layanan MCK Umum di Kecamatan
Makale, perlu ada upaya untuk mengubah sikap dan kebiasaan masyarakat sekaligus memastikan ketersediaan air
bersih yang memadai di fasilitas tersebut. Pendidikan kesehatan dan kampanye sanitasi yang cermat juga dapat
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya praktik sanitasi yang baik. Dalam rangka
meningkatkan sanitasi dan kesehatan masyarakat, penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk
mempertimbangkan temuan dari penelitian ini dalam merancang program dan kebijakan yang lebih efektif dalam
menggalakkan penggunaan Layanan MCK Umum di wilayah Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja.
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